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ABSTRAK 
  
Penelitian ini dilakukan di PT. Gistex Garment Indonesia Kabupaten Majalengka 
dan bertujuan untuk mengetahui gambaran pengembangan karir, kepuasan kerja, 
produktivitas kerja dan juga pengaruh pengembangan karir dan kepuasan kerja terhadap 
produktivitas kerja pada karyawan PT. Gistex Garment Indonesia baik secara parsial 
maupun secara simultan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan deskriptif 
dan verifikatif. Objek penelitianya adalah karyawan PT. Gistex Garment Indonesia 
Kabupaten Majalengka sebanyak 95 responden. Analisis data dilakukan dengan tiga 
tahap : Pertama, uji instrumen penelitian, transformasi data, dan uji normalitas data; 
kedua, analisis korelasi dan analisis koefisien determinasi; dan ketiga, pengujian 
hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir termasuk kategori 
baik; kepuasaan kerja termasuk kategori tinggi; dan produktivitas kerja termasuk kategori 
tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengembangan karir dan kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja baik secara parsial 
maupun secara simultan. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Setiap perusahaan selalu berupaya 
untuk menciptakan produktivitas yang 
tinggi. Masalah produktivitas merupakan 
salah satu bagian penting yang mendapat 
perhatian perusahaan karena tingkat 
produktivitas merupakan salah indikator 
keberhasilan suatu perusahaan. 
Kontribusi terbesar dalam usaha 
meningkatkan produktivitas perusahaan 
adalah dengan mengoptimalkan 
kemampuan sumber daya manusia atau 
tenaga kerjanya. Dengan demikian 
perusahaan perlu meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan seoptimal 
mungkin.  
Produktivitas secara sederhana 
dapat diartikan dengan peningkatan 
kuantitas dan kualitas, bisa juga diartikan 
dengan bekerja secara efektif dan efisien. 
Secara umum, rasio produktivitas kerja 
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merupakan hasil perbandingan atau 
persentase antara Output dan input 
(Bambang Wahyudi,
3)
 2008:90). Sondang 
P Siagian
7)
 (2008:45) menyatakan bahwa: 
produktivitas kerja adalah kemampuan 
memperoleh manfaat sebesar-besarnya 
dari sarana dan prasarana yang tersedia 
dengan menghasilkan output yang 
optimal. 
Erat kaitannya dengan masalah 
produktivitas kerja adalah pengembangan 
karir karyawan. Menurut Veithzal 
Rivai
10)
 (2011:290) mengemukakan 
bahwa pengembangan karier adalah 
proses peningkatan kemampuan kerja 
individu yang dicapai dalam rangka 
mencapai karier yang diinginkan. Dimana 
pengembangan karir merupakan 
pendekatan formal yang dilakukan 
organisasi untuk menjamin orang-orang 
dalam organisasi mempunyai kualifikasi 
dan kemampuan serta pengalaman yang 
cocok ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu mengelola karir dan 
mengembangkannya dengan baik supaya 
produktivitas karyawan tetap terjaga dan 
mampu mendorong karyawan untuk 
selalu melakukan hal yang terbaik dan 
menghindari frustasi kerja yang berakibat 
penurunan kinerja perusahaan. 
Hal lain yang perlu diperhatikan 
perusahaan berkaitan dengan masalah 
produktivitas adalah kepuasan kerja 
karyawan. Seseorang cenderung bekerja 
dengan penuh semangat apabila kepuasan 
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan 
kepuasan kerja karyawan merupakan 
kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan 
prestasi kerja karyawan dalam 
mendukung terwujudnya tujuan 
perusahaan (Malayu S.P Hasibuan
5)
, 
2009:203). Kepuasan kerja yang tinggi 
akan membuat karyawan semakin loyal 
kepada perusahaan atau organisasi. 
Kondisi ini akan memperbesar 
kemungkinan tercapainya produktivitas 
yang tinggi. Karyawan yang tidak merasa 
puas terhadap pekerjaannya, cenderung 
akan melakukan penarikan atau 
penghindaran diri dari situasi-situasi 
pekerjaan baik yang bersifat fisik maupun 
psikologis. 
PT. Gistex Garmen Indonesia 
adalah salah satu perusahaan yang peduli 
terhadap masalah produktivitas kerja 
karyawan. Kegiatan usaha utama dari 
perusahaan ini adalah mengolah bahan 
setengah jadi menjadi bahan jadi. Sistem 
produksi yang dijalankan adalah 
membuat produk berdasarkan pesananan 
(make to order) dengan 70% produknya 
dijual ke luar negeri dan sisanya 
dikonsumsi oleh perusahaan lokal. 
Sebagaimana layaknya sebuah organisasi, 
PT. Gistex Garmen Indonesia selalu 
berusaha meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusianya. Untuk itu 
segala keperluan yang mendukung 
kelancaran pekerjaan dan lingkungan 
kerja harus terus ditingkatkan guna 
mendukung tercapainya produktivitas 
kerja yang tinggi.  
 
Rumusan Masalah dan Tujuan 
Penelitian 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh 
pengembangan karir dan kepuasan kerja 
terhadap produktivitas kerja pada 
karyawan PT. Gistex Garment Indonesia 
baik secara parsial maupun secara 
simultan, sedangakan tujuan penelitian 
yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pengembangan karir dan kepuasan kerja 
terhadap produktivitas kerja pada 
karyawan PT. Gistex Garment Indonesia 
baik secara parsial maupun secara 
simultan 
 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
Pengembangan Karir 
setiap pegawai harus diberi 
kesempatan untuk mengembangkan 
karirnya, yakni sebagai alat untuk 
memotivasi mereka agar dapat 
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berprestasi lebih baik. Karir merupakan 
keseluruhan jabatan atau posisi yang 
mungkin diduduki seseorang dalam 
organisasi dalam kehidupan kerjanya, dan 
tujuan karir merupakan jabatan tertinggi 
yang akan diduduki seseorang dalam 
suatu organisasi.  
Menurut T. Hani Handoko
9)
 (2010 : 
121) mengatakan: “Pengembangan karir 
adalah aktifitas kepegawaian yang 
membantu pegawai-pegawai 
merencanakan karir masa depan mereka 
diperusahaan agar perusahaan dan 
pegawai yang bersangkutan dapat 
mengembangan diri secara maksimum”. 
Sedangkan menurut Veitzhal Rivai
10)
 
(2011:290) mendefinisikan 
pengembangan karir adalah sebagai 
berikut: "Pengembangan karir adalah 
proses peningkatan kemampuan kerja 
individu yang dicapai dalam rangka 
mencapai karir yang diinginkan". 
Pengertian pengembangan karir 
menurut Anwar Prabu Mangkunegara
2)
 
(2011:77) adalah sebagai berikut 
“Pengembangan karir adalah aktivitas 
kepegawaian yang membantu pegawai 
merencanakan karir masa depan mereka 
di perusahaan agar perusahaan dan 
pegawai yang bersangkutan dapat 
mengembangkan diri secara maksimum.” 
 
Indikator Pengembangan Karir 
T. Hani Handoko
9)
 (2010:131) 
menyatakan bahwa indikator 
pengembangan karir seorang karyawan 
adalah: 
1. Prestasi Kerja 
Faktor yang paling penting untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
karir seorang karyawan adalah pada 
prestasi kerjanya dalam melakukan 
tugas yang dipercayakan kepadanya. 
Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, 
sukar bagi seorang pekerja untuk 
diusulkan oleh atasannya agar 
dipertimbangkan untuk dipromosikan 
ke pekerjaan atau jabatan yang lebih 
tinggi di masa depan. 
2. Exposure (pengenalan oleh pihak lain) 
Adalah berbagai pihak yang 
berwenang memutuskan layak 
tidaknya seseorang dipromosikan 
seperti atasan langsung dan pimpinan 
bagian kepegawaian yang mengetahui 
kemampuan dan prestasi kerja seorang 
pegawai. 
3. Kesetiaan pada organisasi 
Merupakan dedikasi seorang 
karyawan yang ingin terus berkarya 
dalam organisasi tempatnya bekerja 
untuk jangka waktu yang lama. 
4. Kesempatan untuk bertumbuh 
Merupakan kesempatan yang 
diberikan kepada karyawan untuk 
meningkatkan kemampuannya, baik 
melalui pelatihan-pelatihan, kursus, 
dan juga melanjutkan jenjang 
pendidikannya. 
5. Dukungan manajemen 
Untuk mendorong program 
pengembangan karir sangat 
dipengauruhi oleh dukungan dari para 
manajer. 
 
Kepuasan Kerja Karyawan 
Keith Davis (1985:96) dalam 
Winardi
11)
 (2010:291) mengemukakan 
bahwa “job satisfaction is the 
favorableness or unfavorableness with 
employees view their work”. (Kepuasan 
kerja adalah perasaan menyokong atau 
tidak menyokong yang dialami pegawai 
dalam bekerja). Menurut Keith Davis, 
Wexley, dan Yuki yang dikutip oleh 
Anwar Prabu Mangkunegara
2)
 
(2011:117) mengemukakan bahwa 
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan 
yang menyongkong atau tidak 
menyokong diri pegawai yang 
berhubungan dengan pekerjaannya 
maupun dengan kondisi dirinya. Perasaan 
yang berhubungan dengan pekerjaan 
melibatkan aspek-aspek seperti upah atau 
gaji yang diterima, kesempatan 
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pengembangan karir, hubungan dengan 
pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis 
pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, 
mutu pengawasan. Sedangkan perasaan 
yang berhubungan dengan dirinya, antara 
lain umur, kondisi kesehatan, 
kemampuan, dan pendidikan. 
 
Indikator Kepuasan Kerja 
Indikator digunakan dalam 
kepuasan kerja menurut Veithzal Rivai
10)
 
(2011:860) adalah: 
1.  Kondisi pekerjaan, penampilan tugas 
pekerjaan yang aktual dan sebagai 
kontrol terhadap pekerjaan, 
2.  Supervisi, yaitu adanya perhatian dan 
pengawasan dari pimpinan serta 
memberi perintah atau petunjuk dalam 
pelaksanaan kerja. 
3.  Promosi atau kesempatan untuk maju, 
yaitu kemungkinan seseorang dapat 
berkembangan melalui kenaikan 
jabatan. 
4.  Gaji, yaitu jumlah bayaran yang 
diterima seseorang sebagai akibat dari 
pelaksanaan kerja. 
5.  Rekan kerja, yaitu teman-teman yang 
senantiasa berinteraksi dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
 
Produktivitas Kerja  
Produktivitas adalah tidak lebih 
dari sekedar ilmu pengetahuan, teknologi, 
manajamen karena produktivitas 
mengandung pula falsafah dan sikap 
mental yang selalu bermotivasi pada 
pengembangan diri menuju mutu 
kehidupan hari esok yang lebih baik. 
Produktivitas juga diartikan sebagai 
tingkatan efiensi dalam memproduksi 
barang dan jasa, produktivitas 
mengutarakan cara pemanfaatan secara 
baik terhadap sumber-sumber dalam 
memproduksi barang.  
Menurut Anwar Prabu 
Mangkunegara
2)
 (2011: 28) produktivitas 
adalah sebuah konsep yang 
menggambarkan hubungan antara hasil 
(jumlah barang dan jasa) dengan sumber 
(jumlah tenaga kerja, modal, tanah, 
energi, dan sebagainya) yang dipakai 
untuk menghasilkan hasil tersebut.  
Sondang P Siagian
7)
 (2008:45) 
menyatakan bahwap roduktivitas kerja 
adalah kemampuan memperoleh manfaat 
sebesar-besarnya dari sarana dan 
prasarana yang tersedia dengan 
menghasilkan output yang optimal, kalau 
mungkin yang maksimal, sedangkan 
Bambang Wahyudi
3)
 (2008:88) juga 
memberikan pendapatnya bahwa 
produktivitas merupakan nisbah atau 
ratio antara hasil kegiatan (output) dan 
segala pengorbanan (biaya) untuk 
mewujudkan hasil tersebut (input) yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut 
Produktivitas = output 
                           input 
 
 Indikator Produktivitas Kerja  
Sondang P. Siagian
7)
 (2008:30) 
menyatakan bahwa, indikator 
produktivitas kerja adalah: 
1. Kualitas hasil kerja karyawan, yaitu 
kapasitas kerja dari karyawan yang 
diharapkan oleh perusahaan yang 
meliputi kemampuan karyawan dalam 
menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai 
tidaknya hasil kerja dengan standar 
yang berlaku di prusahaan.  
2. Kuantitas hasil kerja karyawan, adalah 
kemampuan karyawan dalam 
memenuhi standar perusahaan dalam 
bentuk jumlah barang yang dihasilkan. 
3. Waktu kerja karyawan adalah suatu 
taraf pemahaman dalam melaksanakan 
tugasnya serta mengetahui kesulitan 
dalam melaksanakan tugasnya.  
 
Kerangka Pemikiran 
Hubungan Pengembangan Karir 
dengan Produktivitas Kerja 
Setiap organisasi, senantiasa 
berupaya agar tujuan dari organisasi 
dapat tercapai dengan baik. Organisasi 
sangat tergantung pada baik buruknya 
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pengembangan karier dari organisasinya. 
Pengembangan karier akan dapat 
dilakukan dengan baik dan benar jika 
para pengembang mengetahui apa dan 
bagaimana sumber daya manusia itu. 
Pengembangan karier didasarkan 
pada faktor bahwa seseorang karyawan 
akan membutuhkan serangkaian 
pengetahuan, pelatihan dan mutasi kerja 
yang berkembang supaya bekerja dengan 
baik dalam suksesi posisi yang ditemui 
selama kariernya. Persiapan karier jangka 
panjang dari seorang karyawan untuk 
serangkaian posisi inilah yang biasa 
disebut pengembangan. Pengembangan 
mempunyai ruang lingkup yang luas dan 
lebih terfokus pada kebutuhan jangka 
panjang organisasi. Malayu S.P 
Hasibuan
5)
 (2009:34) menyatakan bahwa: 
“pengembangan karier merupakan tahap 
atau bagian dari proses perencanaan 
sumber daya manusia secara keseluruhan 
untuk meningkatkan produktivitas kerja”. 
Selanjutnya menurut T. Hani Handoko
9)
 
(2010:131) pengembangan karir seorang 
karyawan dapat dilihat dari prestasi kerja, 
exposure (pengenalan oleh pihak lain), 
kesetiaan pada organisasi, kesempatan 
untuk bertumbuh dan dukungan 
manajemen. 
Prestasi kerja ditunjukan dengan 
bekerja sebaik mungkin di perusahaan 
karena karyawan yakin pengembangan 
karirnya terjamin, karyawan yang bekerja 
dengan baik akan mendapatkan 
rekomendasi yang baik dari perusahaan, 
meningkatkan kesetiaan karyawan pada 
perusahaan, dapat memberikan 
kesempatan pada karyaan untuk tumbuh 
dengan baik di perusahaan dan 
memerlukan dukungan dari pimpinan 
atau manajer. 
Pengembangan karir merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, 
dan moral karyawan sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui 
pendidikan dan pelatihan. Pendidikan 
meningkatkan keahlian teoritis, 
konseptual, dan moral karyawan, 
sedangkan pelatihan bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan teknis 
pelaksanaan pekerjaan karyawan. 
Pengembangan ini dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan pada perusahaan. 
Dengan demikian dapat 
dikemukakan hipotesis : 
H1 : “Pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan”. 
  
Hubungan Kepuasan Kerja dengan 
Produktivitas Kerja 
Bagi suatu perusahaan, karyawan 
memegang peranan yang sangat penting. 
Oleh karena itu, perusahaan selalu 
berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan kerja para karyawannya agar 
produktivitas bisa meningkat. Semua 
dimaksudkan agar perusahaan dapat 
bersaing dengan perusahaan lain, 
terutama dengan perusahaan yang sejenis. 
Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan yaitu kepuasan kerja dan 
disiplin kerja karyawan.  
Tinggi rendahnya tingkat 
produktivitas sangat erat hubungannya 
dengan kepuasan kerja, seseorang 
dikatakan puas bekerja di suatu 
perusahaan dapat dilihat dari kegiatan 
seharihari dalam menyelesaikan 
pekerjaannya di dalam perusahaan 
tersebut, misalnya mereka akan 
bersemangat dalam bekerja, tidak ingin 
pindah ke perusahaan lain, dan yang 
paling penting adalah pekerjaan mereka 
tidak akan terbengkalai. Dan sebaliknya 
apabila karyawan dalam bekerja tidak 
merasa puas dimungkinkan untuk pindah 
ke perusahaan lain selama mereka bisa 
pindah, bekerja tidak mempunyai 
motivasi, cepat lelah dan bosan, 
emosinya tidak stabil, sering absen, 
bekerja apa adanya dan lambat laun akan 
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merugikan perusahaan tersebut. 
Kepuasan kerja dilihat dari kondisi 
pekerjaan yaitu pekerjaan yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan karyawan, 
selanjutnya adanya pengawasan dan 
arahan dari pimpinan terhadap pekerjaan, 
adanya dorongan untuk meningkatkan 
karir di perusahaan, gaji yang diterima 
sesuai dengan harapan dan juga kondisi 
teman kerja di perusahaan dapat 
diandalkan.  
Davis dan Newstrom (1992) dalam 
Winardi
11)
 (2010:369) mengemukakan 
bahwa, “kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh yang cukup besar terhadap 
produktivitas suatu organisasi secara 
langsung maupun tidak langsung maupun 
tidak langsung”. Tingkat produktivitas 
seseorang akan muncul dengan 
sendirinya apabila keinginan-keinginan 
dalam hati mereka dapat terpenuhi, dan 
ini harus di sadari perusahaan tempat 
mereka bekerja. Perusahaan harus 
memikirkan karyawan yang sedang tidak 
produktif atau tidak produktif, dan harus 
dicarikan jalan keluarnya bagaimana 
mengatasi kejenuhan karyawan sehingga 
karyawan kembali dapat bekerja dengan 
semangat yang tinggi dan mempunyai 
loyalitas terhadap perusahaan. 
Dengan demikian dapat 
dikemukakan hipotesis : 
H2 : “Kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan”. 
 
Hubungan Pengembangan Karir dan 
Kepuasan Kerja dengan Produktivitas 
Kerja 
Produktivitas karyawan yang ada 
pada perusahaan dapat meningkat maka 
harus memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Peningkatan 
produktivitas terletak pada pengelolaan 
manajemen, dimana manajemen yang 
akan menjalankan program-program 
perusahaan. Pengembangan karir dan 
kepuasan kerja merupakan faktor yang 
sama-sama dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja. Pengembangan karir 
merupakan proses peningkatan 
kemampuan kerja individu yang dicapai 
dalam rangka mencapai karir yang 
diinginkan. Dimana pengembangan karir 
merupakan pendekatan formal yang 
dilakukan organisasi untuk menjamin 
orang-orang dalam organisasi 
mempunyai kualifikasi dan kemampuan 
serta pengalaman yang cocok ketika 
dibutuhkan. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu mengelola karir dan 
mengembangkannya dengan baik supaya 
produktivitas karyawan tetap terjaga dan 
mampu mendorong karyawan untuk 
selalu melakukan hal yang terbaik dan 
menghindari frustasi kerja yang berakibat 
penurunan kinerja perusahaan. 
Seseorang cenderung bekerja 
dengan penuh semangat apabila kepuasan 
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan 
kepuasan kerja karyawan merupakan 
kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan 
prestasi kerja karyawan dalam 
mendukung terwujudnya tujuan 
perusahaan. Kepuasan kerja yang tinggi 
atau baik akan membuat karyawan 
semakin loyal kepada perusahaan atau 
organisasi. Kondisi ini akan 
memperbesar kemungkinan tercapainya 
produktivitas yang tinggi. Karyawan 
yang tidak merasa puas terhadap 
pekerjaannya, cenderung akan melakukan 
penarikan atau penghindaran diri dari 
situasi-situasi pekerjaan baik yang 
bersifat fisik maupun psikologis. 
Dengan demikian dapat 
dikemukakan hipotesis : 
H3 : “Pengembangan karir dan kepuasan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian survey, dengan metode 
analisis deskriptif verifikatif. Objek 
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penelitian dilakukan pada karyawan PT 
Gistex Garment Indonesia dengan sampel 
sebanyak 95 orang karyawan sebagai 
responden.  Analisis data dilakukan 
dengan tiga tahap. Pertama, uji validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian, 
dengan menggunakan korelasi product 
moment dari Pearson dan alfha 
crombach (Suharsimi Arikunto
8)
, 
2006:170). Kedua, uji hipotesis 
mensyaratkan data minimal berskala 
interval, untuk itu dilakukan transformasi 
data dengan menggunakan MSI (Method 
of Successive Interval). Tahap ketiga, 
difokuskan untuk menjawab semua 
masalah penelitian yang diajukan. Untuk 
maksud tersebut digunakan teknik 
statistika deskriptif dan verifikatif, 
dengan tahapan : Uji normalitas data, 
analisis deskriptif, analisis  korelasi, 
analisis koefisien determinasi, dan uji 
hipotesis. Proses analisis data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS Versi 21. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Dari hasil analisis data secara 
deskriptif berdasarkan tanggapan 
responden  (karyawan), variabel 
pengembangan karir diperoleh total skor 
sebesar 1.749. Dengan nilai indeks 
minimum 475, nilai indeks maksimum 
2.375, dan interval 380, total skor 
tersebut di atas berada pada kategori baik. 
Variabel kepuasan kerja diperoleh total 
skor sebesar 1.783. Dengan nilai indeks 
minimum  475, nilai indeks maksimum  
2.375, dan interval  380, total skor 
tersebut di atas berada pada kategori 
tinggi. Variabel produktivitas kerja 
diperoleh total skor sebesar 1.075. 
Dengan nilai indeks minimum  285, nilai 
indeks maksimum 1.425, dan interval 
228, total skor tersebut di atas berada 
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukan 
bahwa karyawan PT Gistex Garment 
Indonesia secara umum memiliki 
pengembangan karir yang baik, 
memperoleh kepuasan kerja yang tinggi, 
dan mempunyai produktivitas kerja yang 
tinggi. 
Hasil perhitungan uji validitas 
seluruh variabel penelitian yaitu 
pengembangan karir, kepuasan kerja dan 
produktivitas kerja menunjukkan bahwa 
seluruh butir pernyataan dinyatakan valid 
karena r hitung untuk semua item 
pernyataan lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikansi (α) = 5% yaitu sebesar 
0,202. Maka seluruh butir pernyataan 
tersebut dinyatakan shahih atau valid. 
Begitu pula hasil uji reliabilitas terhadap 
pengembangan karir, kepuasaan kerja dan 
produktivitas kerja diperoleh koefisien 
reliabilitas masing-masing sebesar 0,603, 
0,620 dan 0,754. Nilai tersebut lebih 
besar dari nilai kritis yaitu sebesar 0,60, 
sehingga seluruh item pernyataan 
dinyatakan relibel (Imam Ghozali, 
2009:46). Dilihat dari hasil uji normalitas 
data menunjukkan bahwa nilai K-S untuk 
variabel pengembangan karir sebesar 
1.461 dengan signifikansi 0,058 lebih 
besar dari α = 0,05. Hal ini berarti 
hipotesis nol diterima atau 
pengembangan karir berdistribusi secara 
normal. Variabel kepuasan kerja 
memiliki nilai K-S sebesar 1.261 dengan 
signifikansi 0,083 lebih besar dari α = 
0,05. Hal ini berarti hipotesis nol diterima 
atau kepuasan kerja berdistribusi secara 
normal. Sedangkan variabel karakteristik 
produktivitas kerja nilai K-S sebesar 
1.456 dengan signifikansi 0,069 lebih 
besar dari α = 0,05. Hal ini berarti 
hipotesis nol diterima atau produktivitas 
kerja berdistribusi secara normal.  
Beradasarkan analisis korelasi 
dengan program SPSS versi 21, diperoleh 
sebagai berikut:    
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            Tabel Hasil Koefisien Korelasi  
            Secara Parsial Antar Variabel 
Correlations 
 Penge
mbang
an karir 
Kepuas
an 
Produkti
vitas 
Pengemba
ngan karir 
Pearson 
Correlation 
1 .632
**
 .777
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 
N 95 95 95 
Kepuasan 
Pearson 
Correlation 
.632
**
 1 .742
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 
N 95 95 95 
Produktivit
as 
Pearson 
Correlation 
.777
**
 .742
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 
 
N 95 95 95 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Nilai koefisien korelasi antara 
variabel pengembangan karir dengan 
produktivitas kerja karyawan (ryx1) = 
0,777; koefisien korelasi antara variabel 
kepuasan kerja dengan produktivitas 
kerja karryawan (ryx2) = 0,742;. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
: Pertama, tingkat keeratan hubungan 
antara pengembangan karir dengan 
produktivitas kerja karyawan termasuk 
kategori kuat, dengan arah hubungannya 
adalah positif atau searah, artinya 
semakin baik pengembangan karir akan 
dapat meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. Kedua, tingkat keeratan 
hubungan antara kepuasan kerja dengan 
produktivitas kerja karyawan termasuk 
kategori kuat, dengan arah hubungannya 
adalah positif atau searah, artinya 
semakin tinggi kepuasan kerja akan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan.  
Berdasarkan nilai-nilai koefisien 
korelasi diatas dapat ditentukan besarnya 
konstribusi dari pengembangan karir dan 
kepuasan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan secara parsial sebagai 
berikut : Pengaruh pengembangan karir 
terhadap produktivitas kerja karyawan 
adalah 60,37 %; pengaruh kepuasan kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan 
adalah 55,05 %;. Selanjutnya, besarnya 
pengaruh pengembangan karir dan 
kepuasan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan PT Gistex Garment 
Indonesia secara simultan adalah 70,89%, 
dan sisanya 29,11% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar variabel yang diteliti. 
Hasil pengujian hipotesis secara 
parsial dengan uji t, diperoleh hasil :  
                          Tabel Hasil Uji t 
Variabel 
Independen 
t hitung t tabel 
Signifik
ansi 
pengembanga
n karir 
7,064 1,661 0,000 
kepuasaan 
kerja 
5,762 1,661 0,000 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui 
dengan jumlah responden (n) = 95 orang, 
tingkat signifikansi (α) = 5 %, maka 
diperoleh niali ttabel = 1,661, 
kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
Pertama, untuk pengembangan karir 
diperoleh nilai thitung = 7,064 dan nilai Sig 
= 0,000, karena thitung (7,064) > ttabel 
(1,661) dan nilai  Sig (0,000) < nilai α 
(0,05) maka Ho ditolak, artinya 
pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Gistex Garment Indonesia. 
Dengan demikian hipotesis pertama dapat 
dibuktikan kebenarannya. Kedua, untuk 
kepuasan kerja diperoleh nilai thitung = 
5,762 dan nilai Sig = 0,000, karena thitung 
(5,762) > ttabel (1,661) dan nilai  Sig 
(0,000) < nilai α (0,05) maka Ho ditolak, 
artinya kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Gistex Garment Indonesia. 
Dengan demikian hipotesis kedua dapat 
dibuktikan kebenarannya.  
Selanjutnya hasil pengujian 
hipotesis secara simultan dengan uji F, 
diperoleh hasil sebagai berikut:   
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                            Tabel Hasil Uji F                             
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressi
on 
228.631 2 114.316 112.008 .000b 
Residual 93.895 92 1.021   
Total 322.526 94    
a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan, Pengembangan karir 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa dengan jumlah responden (n) = 95 
orang, tingkat signifikansi (α) = 5 %, 
maka diperoleh niali Ftabel = 3,09. Dari 
hasil analisis diperoleh nilai Fhitung = 
112.008 dan nilai Sig = 0,000. Karena 
Fhitung (112.008) > Ftabel (3,09) dan nilai  
Sig (0,000) < nilai α (0,05) maka Ho 
ditolak, artinya pengembangan karir dan 
kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. Gistex 
Garment Indonesia. Dengan demikian 
hipotesis keempat dapat dibuktikan 
kebenarannya. 
 
Pembahasan 
Deskripsi Pengembangan Karir, 
Kepuasan Kerja dan Produktivitas 
Kerja Pada Karyawan PT. Gistex 
Garment Indonesia Kabupaten 
Majalengka 
Berdasarkan hasil tanggapan 
responden atas variabel pengembangan 
karir pada karyawan menunjukkan bahwa 
pengembangan karir dinyatakan baik. 
Beberapa indikator yang dapat dilihat 
langsung oleh karyawan PT. Gistex 
Garment Indonesia Kabupaten 
Majalengka yaitu karyawan berusaha 
bekerja sebaik mungkin  karena 
pengembangan karirnya di perusahaan ini 
terjamin, jika karyawan yang bekerja 
dengan baik akan mendapatkan 
rekomendasi yang baik dari perusahaan, 
pengembangan karir dapat meningkatkan 
kesetiaan karyawan pada perusahaan, 
melalui pengembangan karir dapat 
memberikan kesempatan pada karyaan 
untuk bekerja lebih baik di perusahaan 
dan pimpinan atau manajer perusahaan 
mempunyai dukungan terhadap 
pengembangan karir.  
Faktor-faktor tersebut sesuai 
dengan pendapat T. Hani Handoko
9)
 
(2010:131) pengembangan karir seorang 
karyawan dapat dilihat dari prestasi kerja, 
exposure (pengenalan oleh pihak lain), 
kesetiaan pada organisasi, kesempatan 
untuk bertumbuh dan dukungan 
manajemen. 
Hasil tanggapan responden atas 
variabel kepuasan kerja menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja dinyatakan tinggi. 
Beberapa indikator yang dapat dilihat 
langsung oleh karyawan PT. Gistex 
Garment Indonesia Kabupaten 
Majalengka yaitu karyawan bekerja 
sesuai dengan tingkat kemampuannya, 
pimpinan melakukan pengawasan dan 
arahan terhada pekerjaan, adanya 
dorongan untuk meningkatkan karir di 
perusahaan, gaji yang diterima di 
perusahaan sesuai dengan harapan, 
kondisi teman kerja di perusahaan dapat 
diandalkan.  
Faktor-faktor tersebut sesuai 
dengan pendapat Veithzal Rivai
10)
 
(2011:860) adalah: 1) Kondisi pekerjaan, 
penampilan tugas pekerjaan yang aktual 
dan sebagai kontrol terhadap pekerjaan,  
2) Supervisi, yaitu adanya perhatian dan 
pengawasan dari pimpinan serta memberi 
perintah atau petunjuk dalam pelaksanaan 
kerja. 3) Promosi atau kesempatan untuk 
maju, yaitu kemungkinan seseorang 
dapat berkembangan melalui kenaikan 
jabatan. 4) Gaji, yaitu jumlah bayaran 
yang diterima seseorang sebagai akibat 
dari pelaksanaan kerja. 5) Rekan kerja, 
yaitu teman-teman yang senantiasa 
berinteraksi dalam pelaksanaan 
pekerjaan. 
Begitu pula hasil tanggapan 
responden atas variabel produktivitas 
kerja menunjukkan bahwa produktivitas 
kerja dinyatakan tinggi. Beberapa 
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indikator yang dapat dilihat langsung 
oleh karyawan PT. Gistex Garment 
Indonesia Kabupaten Majalengka yaitu 
karyawan dapat menyelesaikan tugas 
sesuai dengan standar yang berlaku di 
perusahaan, karyawan dapat 
menyelesaikan jumlah pekerjaan sesuai 
dengan terget perusahaan dan karyawan 
dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 
waktu yang diberikan.  
Faktor-faktor tersebut sesuai 
dengan pendapat Sondang P. Siagian
7)
 
(2008:30), indikator produktivitas kerja 
adalah: 1)  Kualitas hasil kerja 
karyawan, adalah kapasitas kerja dari 
karyawan yang diharapkan oleh 
perusahaan yang meliputi kemampuan 
karyawan dalam menyelesaikan tugas 
pekerjaan sesuai tidaknya hasil kerja 
dengan standar yang berlaku di 
perusahaan. Kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan dan tugasnya 
merupakan faktor yang sangat perlu agar 
diperoleh hasil yang diharapkan. 2) 
Kuantitas hasil kerja karyawan, adalah 
kemampuan karyawan dalam memenuhi 
standar perusahaan dalam bentuk jumlah 
barang yang dihasilkan. Dan 3) Waktu 
kerja karyawan adalah suatu taraf 
pemahaman dalam melaksanakan 
tugasnya serta mengetahui kesulitan 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Sedangkan ketepatan waktu yang 
digunakan dalam menyelesaikan tugas 
yang dibebankan dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja.  
 
Pengaruh Pengembangan Karir dan 
Kepuasan Kerja  Terhadap 
Produktivitas Kerja pada Karyawan 
PT. Gistex Garment Indonesia 
Kabupaten Majalengka 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengembangan karir dan kepuasan 
kerja  berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja baik secara parsial 
maupun secara simultan. Dengan 
demikian hal ini dapat memberikan 
gambaran bahwa variabel pengembangan 
karir merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. 
Pengembangan karir yang berjalan 
dengan baik disertai dengan  dukungan 
pimpinan dapat memberikan kesempatan 
pada karyawan untuk bekerja lebih baik 
dan lebih produktif di perusahaan.  
Demikian pula dengan variabel 
kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja 
merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan. Seseorang cenderung bekerja 
dengan penuh semangat apabila kepuasan 
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan 
kepuasan kerja karyawan merupakan 
kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan 
prestasi kerja karyawan dalam 
mendukung terwujudnya tujuan 
perusahaan (Malayu S.P Hasibuan
5)
, 
2009:203). 
Hasil penelitian ini memperkuat 
peneltian-penelitian terdahulu baik secara 
parsial seperti penelitian Ajid
1)
 (2012) 
yang menyatakan bahwa pengembangan 
karier yang diberikan dapat memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan 
Unit (Bintaro Trade Center) PT. Jaya 
Real Property, Tbk. Juga penelitian dari 
Markahasa Timbul
6)
 (2015) yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PTPN IV Persero AFD III 
Kebun Pabatu. 
Secara simultan juga hasil 
penelitian memperkuat penelitian dari 
Edhi Prasetyo
4)
 (2008) yang menyatakan 
bahwa variabel kepuasan kerja  dan 
pengembangan karir secara simultan 
berpengaruh positif terhadap 
produktivitas karyawan Riyadi Palace 
Hotel di Surakarta. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan karir pada karyawan 
PT. Gistex Garment Indonesia 
Kabupaten Majalengka dinyatakan 
baik. Beberapa yang menunjukkan hal 
tersebut antara lain : karyawan 
berusaha bekerja sebaik mungkin  
karena pengembangan karirnya di 
perusahaan ini terjamin,  
pengembangan karir dapat 
meningkatkan kesetiaan karyawan 
pada perusahaan, melalui 
pengembangan karir dapat 
memberikan kesempatan pada 
karyawan untuk bekerja lebih baik di 
perusahaan dan pimpinan perusahaan 
mempunyai dukungan terhadap 
pengembangan karir berada pada 
kategori baik. 
2. Kepuasaan kerja pada karyawan PT. 
Gistex Garment Indonesia Kabupaten 
Majalengka dinyatakan tinggi. 
Karyawan bekerja sesuai dengan 
tingkat kemampuannya, pimpinan 
melakukan pengawasan dan arahan 
terhada pekerjaan, adanya dorongan 
untuk meningkatkan karir di 
perusahaan, gaji yang diterima di 
perusahaan sesuai dengan harapan, 
kondisi teman kerja di perusahaan 
dapat diandalkan berada pada kategori 
baik merupakan beberapa indikator 
kepuasan kerja tinggi yang dirasakan 
karyawan. 
3. Produktivitas kerja pada karyawan PT. 
Gistex Garment Indonesia Kabupaten 
Majalengka dinyatakan Tinggi. 
Beberapa indikator menunjukkan 
karyawan mempunyai produktivitas 
tinggi diantaranya : karyawan dapat 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
standar yang berlaku di perusahaan, 
karyawan dapat menyelesaikan jumlah 
pekerjaan sesuai dengan terget 
perusahaan dan karyawan dapat 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
waktu yang diberikan berada pada 
kategori baik. 
4. Pengembangan karir dan kepuasan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada karyawan PT. 
Gistex Garment Indonesia Kabupaten 
Majalengka baik secara parsial 
maupun secara simultan. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa 
pengembangan karir dan kepuasan 
kerja merupakan faktor pendorong 
bagi peningkatan produktivitas kerja 
karyawan. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
penulis memberikan beberapa saran 
antara lain sebagai berikut: 
1. Dari aspek pengembangan karir, 
meskipun sudah dinyatakan baik 
namun masih terdapat beberapa hal 
yang perlu diperbaiki misalnya 
memberikan kesempatan kepada 
setiap karyawan untuk tumbuh dan 
berkembang dengan baik di 
perusahaan tempat bekerjanya dengan 
mengadakan pendidikan dan pelatihan 
yang lebih terprogram dengan 
dukungan penuh dari manajemen guna 
meningkatkan produktivitas kerja. 
2. Dari aspek kepuasan kerja karyawan, 
agar pihak perusahaan lebih 
meningkatkan  pengawasan dari 
pimpinan terhadap pekerjaan 
karyawan dan lebih banyak 
melibatkan karyawan berbagai 
keputusan sehingga aspirasi karyawan 
dapat tersalurkan dengan baik yang 
pada akhirnya akan mengakibatkan 
peningkatan kepuasan karyawan. 
3. Peneliti menyadari bahwa penelitian 
ini masih tergolong masih banyak 
kekurangan baik penulisan maupun 
dalam pengambilan literatur, oleh 
karena itu disarankan pada penelitian 
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selanjutnya lebih mengembangkan 
teori dan memperluas variabel 
penelitian dengan beberapa objek yang 
berbeda agar dapat memberikan 
kontribusi bagi penguat teori-teori 
Manajemen Sumberdaya Manusia 
khususnya kajian pengembangan karir, 
kepuasan kerja dan produktivitas 
kerja.  
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